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UMKM memiliki peranan yang penting dalam kemajuan perekonomian.
Menurut informasi yang ada, di Desa Ampih ini ada beberapa UMKM

yang belum memiliki surat izin usaha dan sertifikat halal. Untuk proses

pendampingan pembuatan surat izin usaha seperti NIB, PIRT dan

Sertifikat Halal dilakukan dengan pihak dari PLUT Jawa Tengah yang

Kata Kunci: dimana proses pembuatan dilakukan di Posko KKN Kelompok 10 Desa
NIB, PIRT, Sertifikat Ampih kemudian untuk mengambil sampel air untuk di Uji Lab dibawa
Halal, UMKM, ke Dinas Kesehatan di Kecamatan Buluspesantren. Melalui Program

Manggleng dan Telur Kerja dari Kelompok 10 KKN Angkatan XLVII ini berhasil
Asin menghantarkan 2 UMKM yang mendapatkan surat izin usaha NIB,
PIRT dan untuk Sertifikat Halal sedang dalam tahap selesai diantaranya
adalah UMKM Manggleng dan Telur Asin. Dengan adanya surat izin
usaha NIB, PIRT sampai Sertifikat Halal, keamanan produk dan mutu
akan terjamin sehingga kepercayaan minat beli konsumen semakin
meningkat yang nantinya akan memperluas area pemasaran dan
peningkatan volume penjualan produk UMKM Manggleng dan Telur
Asin di Desa Ampih Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen.

Abstract

MSMEs have an important role in economic progress. According to
available information, in Ampih Village there are several MSMEs that
do not yet have business permits and halal certificates. The assistance
process for making business permits such as NIB, PIRT and Halal
Certificates is carried out with parties from PLUT Central Java, where
the making process is carried out at the KKN Group 10 Command Post
in Ampih Village, then to take water samples for Lab Testing, they are
taken to the Health Service in Bulus Pesantren District. Through the
Work Program of Group 10 KKN Batch XLVII, they succeeded in
delivering 2 MSMEs that received NIB, PIRT business permits and
Halal Certificates which are currently in the completion stage, including
Manggleng and Salted Egg MSMEs. With the NIB business license,
PIRT and Halal Certificate, product safety and quality will be guaranteed
so that consumer buying interest will increase, which will expand the
marketing area and increase the sales volume of MSME Manggleng and
Salted Egg products in Ampih Village, Bulus Pesantren District,
Kebumen Regency.
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PENDAHULUAN

Salah satu penopang kehidupan perekonomian nasional dan kekuatan ekonomi yaitu
dengan adanya pelaku Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM). Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) merupakan bentuk usaha sederhana yang erat kaitannya dengan kehidupan
masyarakat sehari-sehari sehingga dalam kehidupannya UMKM tidak dapat dihilangkan atau
dihindari dalam masyarakat. UMKM memiliki peranan penting dalam memperbaiki
perekonomian di Indonesia karena memiliki kontribusi yang besar untuk pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. UMKM saat ini dituntut untuk bisa inovatif dalam menghasilkan sebuah produk
yang memerlukan kreativitas tinggi, rasa tidak mudah menyerah, berani mengambil risiko, dan
selalu berusaha untuk menemukan hal-hal bau untuk meningkatkan kinerja. Bagi masyarakat
UMKM merupakan sumber pendapatan dan sebagai mata pencaharian sehari-hari. Permasalahan
yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM diantaranya seperti bahan baku, perizinan dan
pemasaran. Semakin bertambahnya pelaku UMKM maka tingkat persangan usaha tentunya
semakin meningkat sehingga pelaku UMKM perlu diberikan dukungan agar tetap eksis sehingga
mampu untuk bertahan dalam menghadapi persaingan. Para pelaku UMKM kebanyakan berasal
dari industri rumahan yang dimana UMKM seringkali diberdayakan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi masyarakat yang memiliki kedudukan, peran dan potensi strategis untuk mewujudkan
perekonomian nasional yang bertujuan untuk mewujudkan ekonomi berkeadilan. Pemberdayaan
UMKM ini dilakukan karena merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mengurangi angka pengangguran.

UMKM memiliki peranan penting sebagai sektor yang potensial dan menjaga stabilitas
perekonomian serta memiliki peranan yang penting dalam kemajuan perekonomian. Sebagian
besar usaha kecil dan menengah di Indonesia bergerak di bidang industri pangan, karena pangan
merupakan kebutuhan utama setiap orang dan pemerintah mewajibkan pelaku usaha pangan
untuk mendapatkan izin mendistribusikan produknya kepada masyarakat untuk menjamin
keamanannya. Dalam memulai suatu usaha masyarakat harus mengerti pentingnya pemilik usaha
untuk memahami legalitas atau izin pada para usaha UMKM. Dengan adanya perizinan usaha
pemilik mempunyai tanggung jawab penuh atas kualitas produk dan dampak terhadap komunitas
yang dijangkaunya. Dengan adanya izin, pengusaha harus menjaga kualitas produk yang
dihasilkan. Terkait dengan pengembangan usaha, pengusaha harus mengajukan pendaftaran
perusahaan untuk menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tetap beroperasi.

Desa Ampih merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Buluspesantren,
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah, dengan luas wilayah 247.598 hektar dan berada pada 14
meter diatas permukaan laut, serta jumlah penduduk kurang lebih 2.552 jiwa. Secara
administratif, batas-batas desa Ampih meliputi sebelah utara perbatasan dengan desa Jogopaten,
sebelah timur perbatasan dengan desa Banjarsari dan desa Lajer, sebelah selatan perbatasan
dengan desa Indrosari dan sebelah barat perbatasan dengan desa Kloposawit serta desa
Arjowinangun. Desa Ampih sendiri memiliki potensi di sektor industri yang cukup baik, yang
mana lebih didominasi oleh produk-produk makanan rumahan berskala kecil atau Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM).

Desa Ampih memiliki beberapa UMKM diantaranya Manggleng, Telor asin, Bolen dan
Bolu kelapa yang semuanya masih industri rumahan. Tetapi beberapa UMKM di Desa Ampih
masih belum memiliki surat-surat perizinan usaha. Sehingga hal ini juga menjadi salah satu
kendala bagi pelaku UMKM di Desa Ampih. Padahal seiring dengan perkembangan zaman yang
lebih maju, para pelaku usaha dituntut untuk mempunyai surat izin yang bertujuan untuk
menunjukkan bahwa usaha tersebut sedang beroperasi.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh kelompok 10 KKN Desa Ampih Universitas
Wijayakusuma Purwokerto, UMKM di Desa Ampih memiliki masalah dengan nomor induk
berusaha (NIB), Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) yang belum diakui secara hukum dan
Sertifikat Halal yang belum ada. Pelaku UMKM memiliki sedikit pemahaman tentang
keuntungan  dan pentingnya memiliki lisensi bisnis dan mengelola bisnis hukum yang
mengakibatkan tingkat kepemilikan legalitas perusahaan yang rendah (Garciah et al, 2024).
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Kami membutuhkan dukungan dan bantuan pengembangan untuk UMKM di Desa Ampih
untuk mengatasi masalah yang disebutkan di atas. Tujuan keseluruhan dari program UMKM ini
adalah untuk membantu para pelaku UMKM di Desa Ampih membuat surat perizinan seperti
NIB, PIRT dan Sertifikat Halal untuk mendukung UMKM dalam membangun legalitas usaha.
Salah satu manfaat penetrasi UMKM adalah terciptanya legalitas usaha yang memungkinkan
produk didistribusikan ke pasar yang lebih besar atau jauh.

METODE
Kegiatan pendampingan pengurusan NIB, PIRT dan Sertifikat Halal dilaksanakan
melalui metode observasi secara langsung. Dimana kegiatan ini dilaksanakan dibeberapa
RW di Desa Ampih. Berikut ini beberapa tahapan yang dilakukan oleh Kelompok 10 KKN Desa
Ampih :
1. Tahap Observasi
Pada tahap ini, kami melakukan observasi secara langsung dan melakukan
wawancara kepada beberapa pelaku UMKM yang sebelumya sudah kami dapatkan
datanya dari pemerintah desa Ampih. Pendataan UMKM dilakukan dengan mendatangi
Kantor Kepala Desa Ampih, kemudian menanyakan pada perangkat desa setempat terkait
data pelaku UMKM di Desa Ampih.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, kami mulai mendatangi para pelaku UMKM untuk membantu pengisi
formulir yang dibutuhkan dalam pembuatan NIB, P-IRT, dan Sertifikat Halal.
3. Tahap Pendaftaran
Setelah itu kami dari pihak KKN langsung mendaftarkan UMKM tersebut yang bersedia
dibuatkan NIB, PIRT dan Sertifikat Halal. Kemudian para mahasiswa KKN mendatangi
satu persatu tempat UMKM untuk melihat proses pembuatan produk tersebut.
4. Tahap Pengambilan Sample Air dan Produk UMKM
Setelah NIB dan PIRT sudah terbit, dinas kesehatan akan mendatangi rumah produksi
UMKM untuk pengambilan sampel air dan sampel produk yang selanjutnya akan dibawa
untuk dicek lab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pendampingan Pembuatan NIB, PIRT dan Sertifikat Halal yang dilaksanakan
pada hari Sabtu, 17 Februari 2024, pukul 15.30 — 18.30 WIB yang bertempat di Posko KKN
Kelopok 10, yang didampingi langsung oleh pihak PLUT Jawa Tengah. Kegiatan ini dilaksanakan
oleh Mahasiswa KKN Kelompok 10 dari Universitas Wijayakusuma Purwokerto, Jawa Tengah.
Menurut Dedy (2022) Fungsi NIB bukan hanya sebagai identitas, melainkan juga berlaku sebagai
Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Angka Pengenal Impor (API), dan Akses Kepabeanan bagi
perusahaan melakukan kegiatan ekspor impor. Dengan mengurus NIB, usaha seseorang menjadi
terjamin legalitasnya. Selain itu P-IRT merupakan bukti bahwa produk makanan ataupun
minuman olahan telah lulus dalam uji keamanan dan kesesuaian pangan. Oleh karena itu, suatu
makanan atau minuman yang telah mendapat P-IRT berarti disetujui untuk diedarkan kepada
masyarakat (Indrawati & Rachmawati, 2021). Selanjutnya yaitu Sertifikat Halal.

Partisipan dalam pendampingan pengurusan NIB, PIRT dan Sertifikat Halal di Desa Ampih
tergolong cukup rendah. Kurangnya partisipan ini dikarenakan banyak pelaku UMKM yang
masih menganggap bahwa pembuatan legalitas produk itu sulit dan berbayar. Selain itu sebagian
besar pelaku UMKM merasa cukup dengan keuntungan yang diperoleh saat ini, dan tidak mau
menambah apapun lagi, baik kualitas produk maupun luas pasar.Oleh sebab itu dari beberapa data
UMKM yang kami dapat hanya segelintir pelaku UMKM saja yang mau berpartisipasi dalam
program kerja ini.

Kegiatan pendampingan NIB,P-IRT, dan Sertifikat Halal dimulai dengan meminta data
pada pemerintah desa setempat. Kemudian melakukan survei door to door dengan mengunjungi
kediaman atau tempat usaha pelaku UMKM vyang ada di Desa Ampih untuk melakukan
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wawancara. Kemudian kami membantu pengisian formulir yang perlu disiapkan untuk
pembuatan NIB, P-IRT, dan Sertifikasi Halal. Berikut adalah daftar pendataan UMKM yang
belum memiliki NIB dan PIRT :

Tabel 1 Daftar Peserta Pengurusan NIB, P-IRT dan Sertifikat Halal

No Jenis UMKM Keterangan
1. Keripik Manggleng NIB, P-IRT, Sertifikat Halal
2. Telor Asin NIB, P-IRT, Sertifikat Halal

Sumber: Data Pribadi

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pemerintah desa, terdapat 15 UMKM yang
belum memiliki surat izin usaha seperti, NIB, P-IRT, dan Sertifikat Halal. Namun hanya dua
UMKM saja yang bersedia untuk mengurus pembuatan NIB, P-IRT, dan Sertifikat Halal.
Kurangnya partisipan ini dikarenakan banyak pelaku UMKM yang ternyata sudah tidak
beroperasi, selain itu ada juga yang hanya menjual produk bukan benar-benar mengolahnya
sendiri untuk kemudian dijual, sehingga itu tidak termasuk ke dalam kriteria UMKM yang akan
kami bantu. Kendala lain yang kami hadapi yaitu masih banyak pelaku UMKM yang menganggap
bahwa pembuatan legalitas produk itu sulit dan membutuhkan banyak biaya. Selain itu sebagian
besar pelaku UMKM merasa cukup dengan keuntungan yang diperoleh saat ini, dan tidak mau
menambah apapun lagi, baik kualitas produk maupun luas pasar. Sehingga kami pun tidak bisa
memaksakan keputusan mereka, dan tetap melanjutkan program kerja kami.

Pendampingan pengurusan NIB, P-IRT dan Sertifikat Halal yang dilakukan oleh Tim KKN
Kelompok 10 kepada pelaku UMKM menggunakan arahan dari pihak PLUT Jawa Tengah.
Teknis pelaksanaan yaitu dengan mendampingi pelaku UMKM dalam mengisi formulir
pengumpulan data dan berkas. Kemudian, setelah mengisi formulir, berkas persyaratan terpenuhi
dan lengkap, maka mahasiswa KKN akan menyerahkan berkas tersebut secara online ke pihak
PLUT Jawa Tengah dan Dinas Kesehatan Kecamatan Buluspesantren. Pembuatan NIB, P-IRT
diproses secara langsung di Posko KKN Kelompok 10 Desa Ampih dengan pihak PLUT yaitu
dengan estimasi NIB, P-IRT dalam kurun waktu 1 minggu. Dengan melakukan adanya
pendampingan, maka UMKM dapat dengan mudah mendaftarkan usahanya agar memiliki NIB,
P-IRT.

Kegiatan Program Kerja KKN Unwiku Angkatan XLVII ini ditunjukan kepada para pelaku
UMKM Produk makanan Manggleng dan Telur Asin di Desa Ampih Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen. Tujuan Program Kerja ini adalah untuk membantu para pelaku UMKM
Manggleng dan Telur asin untuk mendapatkan NIB, P-IRT. Dari informasi Kepala Desa Ampih
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen terdapat banyak pelaku UMKM namun sedikit
dari mereka yang sudah memiliki surat izin usaha atau NIB, P-IRT dan sertifikat halal. Sehingga
dari kegiatan KKN untuk Program Kerja ini kelompok kami membantu untuk menerbitkan surat
izin usaha untuk para pelaku UMKM yang belum memiliki surat izin usaha dan belum memiliki
sertifikat halal yang sudah memenuhi standar prosedur persyaratan pembuatan NIB, P-IRT.
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melakukan survey atau kunjungan kepada para pelaku
UMKM diantaranya ada Manggleng dan Telur Asin. Proses pengurusan pembuatan NIB, P-IRT
dan seritifikat halal dilakukan oleh pihak PLTU Jawa Tengah dan dinas kesehatan dari kecamatan
Buluspesantren. Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah untuk membuka wawasan kepada para
pelaku usaha Manggleng dan Telur Asin akan pentingnya melakukan proses hingga produk
makanan Manggleng dan Telur Asin yang diproduksi mampu mendapatkan sertifikat halal.
Adanya penjelasan beberapa fakta di atas membuka wawasan pelaku UMKM akan pentingnya
melakukan proses sertifikasi halal produk (Majdi et al., 2020).
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Kecamatan Buluspesantren, Jawa Tengah, Ind
P64 3, Kunsangsom Lor, Amph, Kac. Bubispascatran, Kobupoten
SO, Indonasic

Sumber: https://www.instagram.com/kkndesaampih24?igsh=dGhhZHhsaXppazly
Gambar 1. UMKM Telor Asin

2t Desa Banforsart, Kabupaten Kebusan, Jowa Tengah, Indonesia
P Lt 30682

Long 109.715453"
B 03/02/24 0954 AM GMT +03:00

1 t; e
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia

Sumber: https://www.instagram.com/kkndesaampih24?igsh=dGhhZHhsaXppazly
Gambar 2. UMKM Manggleng

Pada tahap ini dilakukan proses pendataan beberapa UMKM yang akan dibuatkan NIB, P-IRT.

a. Brand Awareness Tujuan pendampingan ini agar pemilik UMKM menjadi sadar akan
keberadaan PIRT yang penting untuk kemajuan produknya. Cara yang dilakukan untuk
mengukurnya adalah menanyakan langsung kepada pemilik UMKM terkait kesediaan dan
kesungguhan mengurus PIRT (Syafrida, 2018).

b. Mendampingi Proses Perizinan membimbing para pelaku UMKM dari pemenuhan berkas
administrasi, hingga untuk survei sanitasi air. Praktik dimulai dengan mendata berkas setiap
UMKM terutama untuk meraih NIB (Nomor Izin Berusaha) agar mempermudah pembuatan
PIRT.
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Dengan melalui program kerja KKN Kelompok 10 Angkatan XLVII Universitas
Wijayakusuma Purwokerto ini berhasil menghantarkan dua UMKM mendapatkan NIB, PIRT
(Manggleng dan Telor Asin) yang diserahkan langsung kepada para pemilik UMKM.

KESIMPULAN

UMKM menjad sarana bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi dan kreativitas
mereka dalam melakukan usaha yang dimana UMKM dapat meningkatkan efisiensi produksi,
meningkatkan pengendalian persediaan dan lebih memahami permintaan konsumen melalui
analisis data dengan melakukan penerapan teknologi yang ada. Untuk menjaga kualitas pangan
olahan yang diproduksi dalam negeri dalam bentuk kemasan yang diperdagangkan eceran wajib
terregistrasi dan memiliki izin edar. Karena dengan adanya izin edar dapat menjamin kepada
masyarakat bahwa pangan olahan tersebut telah terjamin mutu dan keamanannya sebagai
konsumen dan terlindung dari bahayanya yang dapat mengancam kesehatan. Industri rumah
tangga wajib mengikuti penyuluhan keamanan pangan untuk mendapatkan Sertifikat Produksi
Pangan Indusri Rumah Tangga (SPP-IRT) yang dikeluarkan oleh Dinas kesehatan
kabupaten/kota.

Kegiatan ini memberikan wawasan berkaitan dengan prosedur pengurusan NIB, PIRT
dan sertifikasi halal. Dengan memiliki NIB, PIRT ditambah dengan sertifikat halal, mutu dan
keamanan produk akan terjamin sehingga kepercayaan dan minat beli konsumen meningkat yang
pada akhirnya akan memperluas area pemasaran dan peningkatkan volume penjualan produk
UMKM Manggleng dan Telur Asin. Kegiatan ini telah berhasil menghasilkan 2 sertifikat NIB, 2
sertifikat PIRT untuk 2 UMKM di Desa Ampih Kecamatan Buluspesantren, kabupaten Kebumen.
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